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Abstrak – Proyek Sekolah Tinggi Perfilman di Surabaya 

merupakan sekolah tinggi yang mewadahi kompleks 

lingkungan pendidikan terutama di bidang perfilman 

guna meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

generasi muda dengan sarana dan prasarana yang 

memenuhi kebutuhan aktivitas pengguna, keamanan 

dan kenyamanan. Latar belakang gagasan proyek ini 

adalah kurangnya fasilitas pendidikan formal bagi 

peminat perfilman di Indonesia. Selain itu generasi 

muda dan minat masyarakat dalam dunia seni film 

membutuhkan wadah untuk belajar dan 

mengembangkan diri dalam dunia perfilman. Oleh 

karena itu, perlu adanya kebutuhan fasilitas pendidikan 

formal dalam dunia seni perfilman di Surabaya. 

Proyek ini didesain menggunakan pendekatan sistem 

dengan konsep “Visual Integration”, tujuannya  

mengaplikasikan dan mengintegrasikan beberapa 

sistem dalam bangunan yang berkaitan dengan kinerja 

visual untuk mencapai performa ruang yang maksimal. 

Selain itu didukung dengan pendalaman desain 

pencahayaan buatan untuk mencapai performa ruang 

yang sesuai dengan kebutuhan suasana ruang belajar 

perfilman. 

 

Kata Kunci: Sekolah Film, Sistem, Visual Pencahayaan 

 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

EIRING berjalannya waktu,  perkembangan dunia 

perfilman di Indonesia mengalami naik turun baik 

dari segi produksi, kuantitas dan kualitas. Hal ini 

disebabkan insan perfilman Indonesia tidak bisa 

berkutik menghadapi arus film impor. Selain itu, 

ditemukan banyak kendala mulai dari persoalan dana, 

SDM, hingga kebijakan pemerintah yang masih jauh 

dibandingkan dengan film dari luar negeri. Faktor yang 

mempengaruhi rendahnya mutu film Indonesia salah 

satunya adalah rendahnya kualitas teknis pelaku 

industri perfilman. Ini disebabkan kurangnya fasilitas 

pendidikan bagi generasi muda dan masyarakat untuk 

mengembangkan diri di dunia perfilman (Kompasiana, 

2014). 

 Berdasarkan data film  Indonesia tahun, 2012 adalah 

salah satu tahun terbaik bagi perfilman Indonesia. Dan 

hal ini dapat dibuktikan oleh grafik pada gambar 1.1. 

 

  
Gambar. 1.1. Grafik Inflasi Film Indonesia Tahun 2010-2012 

 Sumber: http://filmindonesia.or.id 

 

    Berdasarkan analisa, genre film menentukan 
tingkatan jumlah penonton. Jenis-jenis film yang biasa 
menjadi pilar box office film nasional pada tahun 2012 
anjlok pendapatannya. Film horor yang paling kentara. 
Dalam segi kuantitas, film horor menempati 22% dari 
seluruh film Indonesia di tahun 2012, terbesar kedua 
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Gambar. 1.  Perspektif bangunan (human view) dari arah jalan ketintang madya. Sumber : penulis 
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setelah film drama yang mencakup 54% perfilman 
nasional tahun 2012. Dalam segi daya serap penonton 
(gambar 1.2). 
 

 
Gambar. 1.2. Presentase Penonton Film Indonesia Tahun 2012 

 Sumber: http://filmindonesia.or.id 

 
Berdasarkan hasil grafik yang ada, dapat 

diungkapkan bahwa penggemar film-film Indonesia 
sekarang ini sebagian besar adalah remaja, sehingga 
produksi film menargetkan remaja sebagai target 
pasar perfilman Indonesia. Seorang aktor sekaligus 
sutradara terkenal, Deddy Mizwar menyatakan bahwa 
generasi muda memiliki bakat dan minat yang besar 
bagi kebangkitan perfilman Indonesia. Melalui tangan 
mereka, film-film Indonesia bisa maju lebih baik. Untuk 
itu Deddy Mizwar meminta kalangan Perguruan Tinggi 
untuk membuka fakultas atau jurusan perfilman, 
karena peran perguruan tinggi terhadap perfilman 
selama ini dinilai masih kurang. Dunia pendidikan 
mempunyai peran dalam membangun moral bangsa 
dari sisi audio visual, tapi peran itu belum terlihat 
(Kompas, 2004). Berdasarkan fakta-fakta tersebut, 
maka penulis mengusulkan proyek Sekolah Tinggi 
Perfilman di Surabaya. 

  

B.  Rumusan Masalah 

Dalam mendesain proyek ini ada rumusan masalah 

yaitu  

 Bagaimana merancang penataan dan pengolahan 

ruang pada Sekolah Tinggi Perfilman yang dapat 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi 

pengguna;  

 Bagaimana mengekspresikan bentuk Sekolah 

Tinggi Perfilman yang menunjukkan identitas 

kegiatan perfilman;  

 Bagaimana menciptakan Sekolah Tinggi 

Perfilman yang dapat memberikan kenyamanan 

visual terhadap pengguna. 

 

C.  Tujuan Perancangan 

Proyek ini didesain dengan tujuan menciptakan 
suatu wadah baru yang memberikan kompleks 
lingkungan pendidikan dengan program-program 
terencana dan intensif bagi kaum muda dalam 
mengenal dan mempelajari ilmu dunia perfilman 
dalam jangka waktu sesuai dengan program 
pendidikannya. 

D.  Data dan Lokasi Tapak 

 
Gambar 1.3. Letak Lokasi Tapak. Sumber: Google Earth 

 

Lokasi tapak berada di wilayah Surabaya Barat, Jl. 

Ketintang Madya yang bersebelahan dengan  

Universitas Merdeka Surabaya dan daerah tersebut  

merupakan kawasan distrik pendidikan. Batas tapak 

dengan sekitarnya, dapat dilihat pada gambar 1.4. 

 
Gambar 1.4. Perbatasan Tapak. Sumber: penulis 

 

Data Tapak 

Kota      : Surabaya 

Kecamatan   : Jambangan 

Kelurahan    : Karah 

UP       : A. Yani 

Luas lahan    : 17.589m2 

Tata Guna Lahan : Fasilitas Umum 

KTB       : 65% 

KDB      : 50% 

KLB       : 150% (3 lantai) 

GSB      : setengah lebar jalan 

GSB samping  : 5m 

KDH      : 10% 
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DESAIN BANGUNAN 

A.  Analisa Tapak dan Zoning  

Sinar matahari terbanyak adalah dari arah Utara, 
Barat dan Timur. Maka orientasi bangunan 
diusahakan agar bidang yang terkena sinar matahari 
langsung adalah bidang yang lebih kecil atau dinding 
permukaan berbentuk melengkung. Hal ini berguna 
untuk memperkecil permukaan yang terkena sinar 
matahari langsung. Selain itu, orientasi bangunan juga 
memperhatikan arah angin yang melewati tapak 
(gambar 2.1). 

 

  
Gambar. 2.1. Data dan Analisa Tapak terhadap lahan. Sumber: penulis. 

 

Jalan utama dan satu-satunya untuk mengakses 
tapak adalah di sebelah barat laut. Penempatan 
entrance bangunan diarahkan ke jalan utama agar 
mudah untuk ditangkap oleh mata pengunjung yang 
melewati jalan tersebut. Jalan di depan tapak memiliki 
tingkat kepadatan sirkulasi yang cukup tinggi sehingga 
dapat menyebabkan. tingkat kebisingan yang cukup 
tinggi pula (gambar 2.2). Sedangkan sisi jalur samping 
di sisi barat mempunyai tingkat kebisingan rendah, 
karena merupakan jalan kawasan terpadu yang 
terpisah dari jalan luar. 

 

  
Gambar. 2.2. Data dan Analisa Tapak terhadap jalan. Sumber: data pribadi 

Letak tapak yang dikelilingi oleh jalan pada kedua 
sisinya dengan tingkat kebisingan yang berbeda, 
mengakibatkan pembagian zoning yang berbeda pula. 
Pembagian zoning berdasarkan kebisingan terhadap 
jalan dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 
Gambar. 2.3. Data dan Analisa Zoning terhadap jalan. Sumber: penulis 

 

Tapak pada sisi panjang yang menghadap ke arah 
barat laut dimanfaatkan sebagai arah orientasi 
entrance bangunan. Gambar 2.4 menunjukkan 
pembagian zoning berdasarkan orientasi matahari. 

 
Gambar. 2.4. Data dan Analisa Zoning terhadap matahari Sumber: penulis 

 

B.  Pendekatan Perancangan 

Dalam merancang proyek ini penulis memilih 

pendekatan sistem.  

 
Gambar. 2.5. Pendekatan Sistem. Sumber: data pribadi. 

Berdasarkan permasalahan desain, sistem integrasi 

yang digunakan mengacu pada literatur “The Building 

Systems Integration Handbook” oleh Richard D Rush 

(1986). Selain itu, berdasarkan kebutuhan akan 

Sekolah Tinggi Perfilman, sistem tersebut di 

integrasikan dengan sistem spasial dan visual 

(gambar 2.6).  

 
Gambar. 2.6. Penggunaan Sistem Integrasi berdasarkan Permasalahan 

Desain. Sumber: Richard D Rush. 

 

C.   Konsep Perancangan 

Berdasarkan pendekatan sistem yang dipilih, 

konsep perancangan yang digunakan adalah “Visual 

Integration”. Konsep ini mengaplikasikan dan 

menggabungkan beberapa sistem yang berkaitan 

dengan visual guna mencapai performa ruang yang 

maksimal (gambar 2.7). 

 

 
Gambar. 2.7. Integrasi antar Sistem Visual dan beberapa sistem. 

Sumber: penulis. 

Tingkat 

kebisingan  

tertinggi 
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D.  Integrasi Konteks Lingkungan 

 
Gambar. 2.8. Zoning pada tapak. Sumber: penulis 

 

Berdasarkan Analisa Tapak, maka penataan zoning 

adalah sebagai berikut: 

- Fasilitas publik  merupakan akses utama untuk 

bangunan ini dan juga merupakan tempat akses 

fasilitas perfilman dan fasilitas pengelola. 

- Fasilitas penunjang diletakkan di dekat fasilitas 

publik, guna mudah diakses oleh pengguna dan 

pengunjung. 

- Fasilitas pendidikan diletakkan di bagian 

belakang, guna mengurangi kebisingan yang 

tinggi dari jalan utama. 

- Area kantin di dekat cafe untuk memudahkan 

loading area khusus Food & Beverage. 

- Area amphitheater  berada di tengah, guna 

menjadi aksen di bangunan tersebut serta untuk 

memudahkan pengunjung berorientasi. 

- Area outdoor diletakkan terintegrasi dengan 

fasilitas pendidikan untuk memudahkan akses 

ke dalam bangunan. 

 

E. Perancangan 

 Proyek ini tidak hanya menggunakan pendekatan 

sistem, tetapi juga mengangkat citra yang 

mengidentitaskan kegiatan perfilman. Citra yang 

digunakan adalah sebuah pita roll film yang 

identitasnya merupakan simbol dari kegiatan 

perfilman. Citra tersebut diwujudkan ke dalam 

bangunan Sekolah Tinggi Perfilman dan dikaitkan 

dengan sistem integrasi dan fungsi bangunan (gambar 

2.9). 

 

 
Gambar. 2.9. Citra Pita Roll Film. Sumber: google search 

Hubungan antara citra, sistem, dan fungsi tersebut 

menghasikan transformasi bentuk sesuai penerapan 

konsep. Yang pertama adalah integrasi sistem interior 

dengan envelope yang dapat dilihat pada gambar 

2.10. 

 
Gambar. 2.10. Transformasi Bentuk berdasarkan sistem integrasi antar 

interior dengan envelope. Sumber: penulis. 

 

Bentuk yang pertama kurang mewujudkan citra 

Sekolah Tinggi Perfilman, oleh karena itu penulis 

mentransformasikan kembali dengan memakai sistem 

envelope. Hasil  transformasi dapat dilihat pada 

gambar 2.11. 

 

 
Gambar. 2.11. Transformasi Bentuk berdasarkan sistem integrasi antar 

envelope dengan interior. Sumber: penulis. 
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F.  Denah Layout 

 

 
Gambar. 2.12. Denah Layout plan. Sumber: penulis 

 

Gambar 2.12 merupakan denah layout plan yang 

dihasilkan dari integrasi zoning, hubungan antar ruang 

dan konteks lingkungan. 

G. Suasana Bangunan 

Selain citra yang diwujudkan ke dalam bangunan, 
citra juga diwujudkan ke dalam suasana. Proyek ini 
didukung beberapa fasilitas di dalamnya, antara lain 
yang berada di dalam indoor yaitu Retail, Department 
Store (sebagai anchor tenant), Cafe, Kantor, Area 
Servis, dan lain-lain.  

Suasana bagian entrance dibuat terbuka. Tujuannya 
mengajak pengunjung agar dapat merasakan suasana 
yang seakan-akan berada di dalam film layar lebar. 
Sedangkan untuk bagian tengah terdapat 
amphitheather dengan perbedaan elevasi yang ingin 
memberikan kesan bagi  pengunjung berada di dalam 
putaran roll film (gambar 2.13). 

 

 
Gambar. 2.13. Suasana Bangunan ; atas : (ki-ka) R.Parkir, Entrance 

Bangunan; bawah : (ki-ka) Selasar, Amphitheater. Sumber: penulis 

 

 

Selain itu fasilitas outdoor antara lain 
Amphitheather, Area Plaza, Area Duduk Outdoor, 
Studio Alam, Skybridge, Cafe Outdoor, Cafe Rooftop. 
Dapat dilihat pada gambar 2.14. 
 

 
Gambar 2.14. Fasilitas bangunan outdoor; atas: (ki-ka) Skybridge, Plaza; 

bawah: (ki-ka) Studio Alam, Hall Pendidikan. Sumber: penulis. 

 

 Suasana bagian skybridge, dimana interiornya 
dibuat menggunakan elemen garis tujuannya 
membuat pengguna dapat merasakan keberadaan di 
dalam frame yang berbeda. Selain itu, suasana di 
ruang terbuka berfungsi sebagai penghubung antar 
massa yang memiliki vista ke dalam bangunan 
(gambar 2.15). 

 

 
Gambar 2.15. Fasilitas bangunan outdoor; atas: (ki-ka) Pendopo, Plaza; 

bawah: (ki-ka) Area Duduk Outdoor, Skybridge. Sumber: penulis. 

 

H. Integrasi Sistem Struktur 
Untuk memaksimalkan fungsi dalam ruang, 

membutuhkan integrasi antara sistem struktur dengan 
sistem spasial. Hasil integrasi dapat dilihat gambar 
2.16. 

 

 
Gambar 2.16. Sistem Struktur. Sumber: penulis. 
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I.   Sistem Utilitas 

 
Gambar 2.17. Sistem Utilitas Sanitasi. Sumber: penulis 

 

Sistem Distribusi Sanitasi 
Air bersih : PDAM → meteran → tandon bawah →      

pompa → toilet (sist. up feed) 
Air kotor  : pipa → bak kontrol → sumur resapan 
Kotoran  : pipa → septictank → sumur resapan 
Air Hujan : talang → pipa → bak kontrol → taman / 

saluran kota 
 

 
Gambar 2.18. Sistem Utilitas Listrik. Sumber: penulis 

 
Sistem Distribusi Listrik 
PLN : Listrik kota → R.PLN → trafo → panel utama 

→ sub panel → distribusi listrik 
Genset: BBM → genset → panel utama → sub panel 

→ distribusi listrik 
 
Penghawaan Aktif 
 
 Sistem penghawaan aktif mengunakan 3 sistem 
penghawaan pada bangunan. Diantaranya sistem vrv 
digunakan di area pendidikan dan penunjang, sistem 
all air (central) digunakan di area perfilman, 
sedangkan sistem multi split digunakan untuk area 
pengelola (gambar 2.19). 

 

 
Gambar 2.19. Sistem Utilitas Penghawaan. Sumber: penulis 

 

J. Pendalaman Perancangan 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ada, maka 
dalam merancang proyek ini dilakukan pendalaman 
pencahayaan buatan (lighting). Ruang yang dijadikan 
objek studi adalah studio produksi. 

Studio Produksi merupakan studio belajar shootting 
(pengambilan gambar) untuk kegiatan mahasiswa di 
bidang perfilman. Terdapat 2 sistem pencahayaan 
yang dirancang, yakni: 
 
1. General Lighting / Pencahayaan Umum 
 Merupakan sistem pencahayaan yang menjadi 
sumber penerangan utama. Umumnya penerangan 
dilakukan dengan cara menempatkan titik lampu pada 
titik tengah ruangan atau pada beberapa titik yang 
dipasang secara simetris dan merata. Berikut 
perhitungan dan jenis penggunaan lampu.  
 

 
Gambar 2.20. Perhitungan Penggunaan General Lighting. Sumber: penulis 
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 Pemasangan general lighting sebagian diletakkan di 
area maintenance dan di area rangka grid lampu. 
Suasana peletakan lampu general pada gambar 2.21. 
 

 
Gambar 2.21. Peletakkan Tempat General Lighting. Sumber: penulis 

 
2. Accent Lighting / Spot Lighting 
 Digunakan untuk menyorot atau menfokuskan pada 
suatu obyek agar dapat terlihat. Accent lighting 
menggunakan spotlight karena dapat menghasilkan 
bias cahaya yang kuat dan menghasilkan fokus pada 
obyek yang dituju. Sistem Accent Lighting dalam 
studio produksi terdapat 3 teknik pencahayaan: “KEY 
LIGHT, FILL LIGHT, BACK LIGHT” seperti terlihat 
pada gambar 2.22. 
 

 
Gambar 2.22. Perhitungan Penggunaan Accent Lighting. Sumber: penulis 

 

Accent Lighting dipasang di area rangka grid lampu 
dengan jarak ketentuan 1200 x 600 mm dari dinding 
2m. Untuk pemasangan lampunya bisa dilakukan 
banyak cara diantaranya digantung dengan 
menggunakan harmonika dan juga bisa di tegakkan 
secara vertikal. Suasana peletakan lampu accent 
dapat terlihat pada gambar 2.23. 

 

 
Gambar 2.23. Peletakkan Tempat General Lighting. Sumber: penulis 

 

K.  Integrasi Detail Atap dan Kanopi pada Entrance 

Suasana bagian entrance dibuat terbuka, tujuannya 
adalah mengajak pengunjung dapat merasakan 
berada di dalam film layar lebar. Oleh karena itu, atap 
pada entrance dibuat melengkung agar dapat 
merasakan kesan kemegahan bagi orang yang 
melewatinya. Selain itu juga terdapat curved kanopi 
yang di integrasikan dengan penutup atapnya. 
Perspektif suasana entrance dapat terlihat pada 
gambar 2.24. 

 

 
Gambar 2.24. Perspektif Suasana Entrance. Sumber: penulis 

 

 
Gambar 2.25. Integrasi Struktur Atap dengan Kanopi. Sumber: penulis 

 

 

 Penutup atap menggunakan bahan metal calzip 
dengan struktur curved steel truss di integrasikan 
dengan kanopi yang menggunakan bahan kaca 
tempered dengan ketebalan 10 mm dengan struktur 
konsol. Gambar detail dapat dilihat pada gambar 2.26. 
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Gambar 2.26. Integrasi Detail Atap dan Kanopi pada Entrance.  

Sumber: penulis 

 

L.  Tampak 
Gambar 2.27 dan 2.28 adalah gambar tampak 

bangunan, dilihat dari arah sebelah utara dan barat. 
Tampak pada bangunan ini dibuat asimetris dan lebih 
dinamis dengan memainkan komposisi elemen garis 
dan bidang yang beda ukurannya. Penataan 
komposisi ini mengikuti bentuk lengkungan pada 
bangunan dengan tujuan menunjukkan citra pada 
perfilman di dalam bangunan ini. 

 
Gambar 2.27. Tampak bangunan dari arah utara. Sumber: penulis 

 

 

 
Gambar 2.28. Tampak bangunan dari arah barat. Sumber: penulis 

KESIMPULAN 

Pemilihan proyek ini dilatarbelakangi oleh tingginya 
minat masyarakat Surabaya maupun luar kota yang 
ingin belajar lebih dalam tentang dunia seni film 
namun fasilitas yang ada kurang mewadahi. Fasilitas 
pendidikan formal ini berfungsi mewadahi kompleks 
lingkungan pendidikan di bidang perfilman. Proses 
perancangan menggunakan pendekatan sistem 
dengan konsep “Visual Integration” untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam merancang 
penataan dan pengolahan ruang pada Sekolah Tinggi 
Perfilman. Sedangkan pendalaman pencahayaan 

buatan dipilih untuk menunjukkan hasil integrasi visual 
dengan beberapa sistem bangunan. Kehadiran 
bangunan ini diharapkan dapat mengembangkan 
bakat dan minat masyarakat kota Surabaya terhadap 
dunia perfilman di Indonesia, selain itu diharapkan 
mampu menghadapi persaingan dunia perfilman 
secara internasional.  
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